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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 
A. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 „ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ف J ج
 Q ق H ح
 K ك Kh خ
 L ل D د
 M م Dz ذ
 N ن R ر
 W و Z ز
 H ه S س
 „ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Di ض
 
B. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vocal fathah 
ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlomah dengan “u”, sedangkan bacaan 
panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vocal (a) panjang =    Â       misalnya    قال        menjadi qâla 
Vocal (i) panjang =      Î        misalnya     قيل      menjadi qîla 
Vocal (u) panjang =    Û       misalnya       دون     menjadi dûna 
 x 
Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “î”, 
melainkan tetap ditulis dengan“iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah 
ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) =            ـو       misalnya     قول     menjadi qawlun 
Diftong (ay)  =            ـيــ       misalnya     خير     menjadi khayrun 
 
C. Ta’ marbûthah (ة) 
Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada ditengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunankan “h” misalnya الرسلة للدرسة menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
kalimat berikutnya, misalnya   فـى رحمة هللاmenjadi fi rahmatillâh. 
 
D. Kata Sandang dan Lafdh al-jalâlah. 
Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-
tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 
Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan … 
b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 







Viras Alti Pidola 2021:  Pengaruh Value added Intellectual Capital (VAIC) 
terhadap Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah 
yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2015 – 
2019 
 
Intellectual Capital adalah komponen yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
dalam mengukur nilai sumber daya manusia didalamnya yang memberikan 
keunggulan bersaing. VAIC atau Value Added Intellectual merupakan solusi yang 
ditawarkan Pulic atas isu mengenai pengukuran Intellectual Capital. Intellectual 
Capital perusahaan tidak dapat diukur langsung tetapi mengajukan suatu ukuran 
untuk menilai efisiensi dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intelektual 
perusahaan. Suatu indikator yang dapat digunakan dalam menghitung VAIC™ 
adalah dengan menggabungkan Value Added Capital Coefficient (VACA), Value 
Added Human Capital (VAHU), dan Structural Capital Value Added (STVA). 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh Value added Intellectual 
Capital (VAIC) terhadap Return On Asset (ROA), Net Imbalan (NI), Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Finance to Deposit Ratio (FDR), Zakat Performing Ratio (ZPR).   
Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan data sekunder 
dengan metode penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data melalui 
dokumentasi berupa pencatatan laporan keuangan pada Bank Umum Syariah 
Periode 2015-2019 yang dipilih menggunakan metode purposive sampling dengan 
pengolahan data menggunakan program SmartPLS 3.0. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah metode Partial Least Square (PLS). 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil penelitian 
yang di dapat dari program PLS adalah Intellectual Capital  mempunyai pengaruh 
terhadap Return On Asset (ROA), Net Imbalan (NI), Beban Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO), dan Finance to Deposit Ratio (FDR) tetapi 
Intellectual Capital tidak memiliki pengaruh terhadap Capital Adequancy Ratio 
(CAR) dan terhadap Zakat Performing Ratio (ZPR). Hal ini mungkin disebabkan 




Kata Kunci:  Value added Intellectual Capital (VAIC), Return On Asset (ROA), 
Net Imbalan (NI), Beban Operasional terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance to 





Viras Alti Pidola 2021:     The Effect of Vallue added Intellectual Capital 
(VAIC) on the Financial Performance of Islamic 
Commercial Bank Registered in Bank Indonesia 
the Periode 2015 – 2019 
 
Intellectual Capital is a component owned by a company in measuring the 
value of human resources in it that provides competitive advantage.  VAIC or 
Value Added Intellectual is a solution offered by the Public to the issue of 
measuring Intellectual Capital.  The company's intellectual capital cannot be 
measured directly but proposes a measure to assess the efficiency of added value 
as a result of the company's intellectual ability.  An indicator that can be used to 
calculate VAIC™ is to combine the Value Added Capital Coefficient (VACA), 
Value Added Human Capital (VAHU), and Structural Capital Value Added 
(STVA).  The purpose of this study is to analyze the effect of Value added 
Intellectual Capital (VAIC) on Return On Assets (ROA), Net Returns (NI), 
Operating Expenses on Operating Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Finance to Deposit Ratio (FDR).  ), Zakat Performing Ratio (ZPR). 
This research was conducted by using secondary data with quantitative 
research methods. The data was collected through documentation in the form of 
financial statements recordings at Islamic Commercial Banks for the 2015-2019 
period that were selected using the purposive sampling method. The data were 
processed by using the SmartPLS 3.0 program.  The processed data were analyzed 
by using the Partial Least Square (PLS) method. 
Based on the results of the research, it is obtained from the PLS program 
that Intellectual Capital has an influence on Return On Assets (ROA), Net Returns 
(NI), Operating Expenses on Operating Income (BOPO), and Finance to Deposit 
Ratio (FDR).  but Intellectual Capital has no effect on the Capital Adequacy Ratio 
(CAR) and on the Zakat Performing Ratio (ZPR).  This may be due to several 
influencing external factors. 
 
 
Keywords: Value added Intellectual Capital (VAIC), Return On Assets (ROA), 
Net Returns (NI), Operating Expenses to Operating Income (BOPO), 
Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance to Deposit Ratio (FDR), 




VIRAS ALTI PIDOLA 2021 تأثري القيمة ادلضافة لرأس ادلال الفكري :(VAIC)  على األداء ادلايل
 5102 - 5102للمصارف التجارية ادلتوافقة مع الشريعة اإلسالمية ادلسجلة يف بنك إندونيسيا للفرتة 
 VAICرأس ادلال الفكري عنصر متلكو الشركة يف قياس قيمة ادلوارد البشرية فيو واليت توفر ميزة تنافسية. 
لقضية قياس رأس ادلال الفكري. ال ميكن قياس رأس ادلال  Pulicأو القيمة ادلضافة الفكرية ىو حل يقدمو 
ة ادلضافة نتيجة للقدرة الفكرية الفكري للشركة بشكل مباشر ولكن يقرتح مقياًسا لتقييم كفاءة القيم
ىو اجلمع بني معامل القيمة ادلضافة  ™ VAICللشركة. أحد ادلؤشرات اليت ميكن استخدامها حلساب 
( والقيمة ادلضافة للقيمة اذليكلية لرأس VAHU( ورأس ادلال البشري للقيمة ادلضافة )VACAلرأس ادلال )
( VAICل تأثري القيمة ادلضافة لرأس ادلال الفكري )(. الغرض من ىذه الدراسة ىو حتليSTVAادلال )
 ( ، ومصروفات التشغيل على الدخل التشغيليNI)( ، وصايف العوائد ROAعلى العائد على األصول )
(BOPO) ( ونسبة كفاية رأس ادلال ،CAR( والتمويل إىل نسبة اإليداع ، )FDR).)  نسبة أداء الزكاة ،
(ZPR.)  
اختيار تقنيات مجع البيانات  ىذا البحث ىو حبث يستخدم البيانات الثانوية مع طرق البحث الكمي. مت 
 5102-5102من خالل التوثيق يف شكل تسجيل البيانات ادلالية يف البنوك التجارية اإلسالمية للفرتة 
. تقنية SmartPLS 3.0باستخدام طريقة أخذ العينات اذلادفة مع معاجلة البيانات باستخدام برنامج 
 (.PLSحتليل البيانات ادلستخدمة ىي طريقة ادلربعات الصغرى اجلزئية )
ىي أن رأس  PLS بناًء على نتائج البحث الذي مت إجراؤه ، فإن النتائج اليت مت احلصول عليها من برنامج
قات التشغيل على ( ، ونفNI( ، وصايف العوائد )ROAادلال الفكري لو تأثري على العائد على األصول )
( ولكن رأس ادلال الفكري ليس لو أي FDR( ، والتمويل إىل اإليداع. نسبة )BOPOالدخل التشغيلي )
(. قد يكون ىذا بسبب العديد من ZPR( ونسبة أداء الزكاة )CARتأثري على نسبة كفاية رأس ادلال )
 العوامل اخلارجية ادلؤثرة.
 
( ، صايف ROA( ، العائد على األصول )VAICي للقيمة ادلضافة )الكلمات الرئيسية: رأس ادلال الفكر 
( ، CAR، نسبة كفاية رأس ادلال )( BOPO)( ، مصاريف التشغيل إىل الدخل التشغيلي NI)ادلكافآت 








A. Latar Belakang 
Masalah keuangan merupakan salah satu yang sangat vital bagi 
perusahaan dalam perkembangan bisnis disemua perusahaan. Salah satu tujuan 
utama didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh keuntungan yang 
maksimal. Namun berhasil tidaknya perusahaan dalam mencari keuntungan 
dan mempertahankan perusahaannya tergantung pada managemen keuangan. 
Perusahaan harus memiliki kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk 
mendapatkan keuntungan atau laba. Oleh sebab itu, kinerja keuangan 
merupakan hal yang penting bagi setiap perusahaan didalam persaingan bisnis 
untuk mempertahankan perusahaannya. 
Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. 
Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai bank dalam operasiolnalnya, baik menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber 
daya manusia. Kinerja keuangan bank merupakan gambaran kondisi keuangan 
bank pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator kecukupan 
modal, likuiditas, dan profitabilitas bank.
1
 
Regulasi mengenai bank syariah tertuang dalam UU No. 21 Tahun 
2008 tentang perbankan syariah. Bank Syariah adalah bank yang menjalankan 
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kegiatan usahanya berdasarkan prinsip Syariah.
2
 Perkembangan terakhir 
tentang pertumbuhan Bank Syariah di Indonesia sebagaimana yang ada dalam 
data statistik Otoritas Jasa Keuangan per Januari 2020, terdapat 14 Bank 
Umum Syariah di seluruh Indonesia.
3
 
Pada saat ini perbankan syariah masih kekurangan akan sumber daya 
manusia yang memiliki kompetensi dalam bidang ekonomi islam atau 
perbankan syariah secara khusus. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 
karyawan bank syariah yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 
berbasis ekonomi syariah. Hal ini menjadi salah satu faktor yang dapat 
menghambat pertumbuhan perbankan syariah dan kalah saing dengan 
perbankan konvensional karena pengetahuan karyawan akan ekonomi syariah 
masih sedikit. Perubahan kondisi ekonomi ini di dunia, membuat pengetahuan 
berbasis Sumber Daya Manusia (knowledge-based resources) menjadi faktor 
dalam keberlangsungan kompetensi diantara perusahaan saat ini.
4
 Penggunaan 
modal intelektual atau aset tidak berwujud secara efisien memperoleh peran 
penting dalam hal kinerja perusahaan. Nyatanya transformasi ini melekat 
Jurnal Internasional Penelitian Akademik dalam Bisnis dan Ilmu Sosial 
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Intellectual capital atau dalam bahasa Indonesia biasa disebut dengan 
modal intelektual merupakan komponen yang dimiliki oleh suatu perusahaan 
dalam mengukur nilai sumber daya manusia didalamnya. Saat ini banyak 
perusahaan yang ada negara-negara maju didunia seperti Amerika, Inggris, 
Australia dan Denmark telah menggunakan dan mengungkapkan intellectual 
capital pada laporan keuangan mereka. 
Para pelaku bisnis mulai merubah paradigmanya bahwa kemampuan 
bersaing tidak hanya terletak pada kepemilikan aset berwujud, tetapi lebih 
pada aset tidak berwujud seperti inovasi, sistem informasi, pengelolaan 
organisasi, budaya organisasi dan sumber daya manusia yang dimilikinya.
6
 
Saat ini banyak perusahaan yang mengubah strategi bisnisnya, dari bisnis yang 
berdasarkan pada tenaga kerja menuju bisnis yang berdasarkan pada 
pengetahuan.  
Seiring dengan perubahan ekonomi yang berbasis ilmu pengetahuan 
dan dengan penerapan manajemen pengetahuan maka kemakmuran suatu 
perusahaan akan bergantung pada suatu penciptaan informasi dan kapitalisasi 
dari pengetahuan yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi kemampuan 
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya pengetahuan yang ada maka 




Penerapan manajemen pengetahuan (knowledge management) akan 
berdampak pada pelaporan keuangan. Pelaporan keuangan yang hanya 
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terfokus pada kinerja keuangan perusahaan, dirasa kurang memadai dalam 
melaporkan kinerja perusahaan. Ada beberapa informasi lain yang perlu 
disampaikan kepada pengguna laporan keuangan tentang adanya nilai lebih 
yang akan dimiliki oleh perusahaan. Nilai lebih tersebut bisa dalam bentuk 
inovasi, penemuan, pengetahuan dan perkembangan karyawan, dan hubungan 
yang baik dengan konsumen, yang sering disebut dengan intellectual capital 
(modal intelektual). Selain itu, perusahaan-perusahaan tersebut juga belum 
memberikan perhatian lebih terhadap human capital, structural capital, dan 
relation capital yang merupakan elemen dari intellectual capital perusahaan.
8 
Kemunculan suatu sistem ekonomi baru yang secara prinsip didorong 
oleh perkembangan teknologi informasi dan ilmu pengetahuan, juga telah 
memicu tumbuhnya minat dalam intellectual capital. Fenomena intellectual 
capital di Indonesia mulai berkembang setelah munculnya PSAK No.19 
tentang aktiva tidak berwujud. Meskipun tidak dinyatakan secara langsung 
sebagai intellectual capital, namun kurang lebih intellectual capital telah 
mendapat perhatian. Hal inilah yang mendorong para peneliti untuk 
melakukan penelitian berkaitan dengan Intellectual capital. 
Pengukuran yang tepat akan intellectual capital pada perusahaan belum 
dapat ditetepkan secara pasti, hal ini bertolak belakang dengan meningkatnya 
pengakuan akan intellectual capital dalam mendorong nilai dan keunggulan 
kompetitif perusahaan. Adanya kesulitan dalam pengukuran intellectual 
capital secara langsung menyebabkan keberadaannya di dalam perusahaan 
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sulit untuk diketahui. Pulic sebagaimana dikutip oleh Halim mengusulkan 
suatu metode pengukuran secara tidak langsung terhadap intellectual capital 
dengan suatu ukuran untuk menilai efesiensi dari nilai tambah sebagai hasil 
dari kemampuan intelektual perusahaan, yaitu menggunakan Value Added 
Intellectual Coefficient (VAIC).
9 
Praktik akuntansi konservatisma menekankan bahwa investasi 
perusahaan dalam intellectual capital yang disajikan dalam laporan keuangan, 
dihasilkan dari peningkatan selisih antara nilai pasar dan nilai buku. Jadi, jika 
misalnya pasar efisien, maka investor akan memberikan nilai yang tinggi 
terhadap perusahaan yang memiliki intellectual capital lebih besar. Selain itu, 
jika intellectual capital merupakan sumberdaya yang terukur untuk 
peningkatan competitive advantanges, maka intellectual capital akan 
memberikan kontribusi terhadap kinerja keuangan perusahaan.
10
  
Saat ini perbankan syariah di Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun 
ke tahun. Perkembangan tersebut terlihat dari kinerja keuangan Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia pada tabel dibawah ini. 
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Nilai Kinerja Keuangan Masing-Masing 
Objek Penelitian Periode 2015-2019 
 




2015 0,20 12,36 4,09 97,41 90,30 0.25991183 
2016 0,22 12.74 3,21 97.76 95,13 0.28077367 
2017 0,11 13,62 2,48 97.68 84,41 0.292962596 
2018 0,08 12,34 2,22 98,24 73,18 0.221594257 




2015 0.76 13.94 6.66 93.79 84.16 0.23819805 
2016 0,95 20,63 6,34 91,33 81,89 0.364047619 
2017 0,51 20,29 5,84 95,24 71,87 0.398031826 
2018 0,43 29,72 5,36 95,32 75,49 0.260953226 




2015 1,43 18,16 8,25 89,63 91,94 0.390771639 
2016 1,44 14,92 8,32 86.88 84,57 0.394804493 
2017 1,31 20,14 8,10 87,62 80,21 0.363172565 
2018 1,42 19,31 7,16 85,37 79,62 0.440064239 




2015 0,56 12,85 6,54 94,78 81,99 0.194092569 
2016 0,59 14,01 6,75 94,12 79,19 0.196674725 
2017 0,59 15,89 7,35 94,44 77,66 0.19739723 
2018 0,88 16,26 6,56 91,16 77,25 0.265465978 







2015 0,30 18,74 9,34 99,51 98,49 0.487610821 
2016 2,63 23,53 7,56 88,16 95,24 0.712357912 
2017 1,56 22,19 6,03 89,16 91,05 0.508997055 
2018 0,93 20,54 5,52 93,84 90,88 0.265963829 




2015 -2,36 16,14 6,36 119,19 95,29 0.009396862 
2016 -2.19 15.98 7,35 131.34 100.67 0.018075833 
2017 0.36 19.29 6,56 96.02 83.59 0.001394121 
2018 0.32 22.07 6,75 96.38 82.78 0.008903092 




2015 0,25 22,53 5,68 98,78 104,75 0.102729801 
2016 -8.09 18,25 4,96 122,77 98,73 0.041761447 
2017 -5.69 16.25 4.68 134.63 91.03 0.019268539 
2018 0.54 16,43 4,52 94.66 89.85 0.056445313 




2015 1,14 20,30 8,79 89,29 96,43 0.366733575 
2016 0,37 18,17 6,54 96,17 91,99 0.091947992 
2017 -10,77 11,51 3,36 217,40 86,95 0.0000000 
2018 0,26 23,15 9,94 99,57 88,82 0.000000000 
2019 0,25 14,46 5,68 97,74 96,23 0.055309718 
9 BCA Syariah 
2015 1,0 34,3 4,9 92,5 91,4 0.014118082 
2016 1,1 36,7 4,8 92,2 90,1 0.010901167 
2017 1,2 29,4 4,3 87,2 88,5 0.010718036 
2018 1,2 24,3 4,4 87,4 89,0 0.010782372 
2019 1,2 38,3 4,3 87,6 91,0 0.010337716 
Rata-Rata 0.053333 19.48378 5.846222 98.89267 86.97089 0.20962745 




Dari tabel I.1 diatas menerangkan perkembangan rasio-rasio kinerja 
keuangan dari Bank Umum Syariah di Indonesia selama tahun 2015-2019 
berfluktuasi disetiap rasionya. Seperti rasio CAR mengalami Fluktuasi di 
setiap tahunnya. Yang mana jika nilai CAR meningkat maka posisi modal 
Bank Umum Syariah dalam keadaan baik. Rasio ROA juka menunjukkan 
Fluktuasi dimana ROA kemampuan Bank Umum Syariah dalam 
menghasilkan laba. Demikian juga untuk perkembangan rasio-rasio keuangan 
lainnya. Seiring dengan berkembangnya Bank Umum Syariah di Indonesia, 
maka semakin besar tantangan yang harus dihadapi oleh Bank Syariah untuk 
mempertahankan citra dan nama baik di mata nasabah agar tetap menjaga 
kepercayaan nasabah kepada Bank Syariah. 
Sementara itu di Indonesia terdapat beberapa penelitian mengenai 
hubungan IC dengan kinerja keuangan perusahaan. Diantaranya adalah 
penelitian yang dilakukan oleh Ulum yang menganalisis Value Added 
Intellectual Coefficient (VAIC) dalam pengukuran kinerja yang berbasis pada 
nilai atas perusahaan perbankan di Indonesia selama tiga tahun yaitu tahun 
2004-2006. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahun 2004 dan 2006, 
secara umum kinerja perusahaan perbankan di Indonesia masuk dalam 
kategori good performers (dengan skor VAIC 2,07). Sedangkan pada tahun 
2005, kinerjanya turun menjadi common performers (dengan skor VAIC 
1,95).
11
 Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa IC dapat mempengaruhi 
kinerja dari beberapa bank di Indonesia. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Pangestu dan Wijaya yang mencoba 
meneliti pengaruh intellectual capital terhadap market valuedan kinerja 
keuangan perusahaan. Hasil penelitian membuktikan bahwa structural capital 
memberikan suatu kontribusi positif dalam penciptaan nilai berupa 
peningkatan kinerja keuangan.
12
 Dapat dikatakan STVA berpengaruh pada 
kinerja keuangan perusahaan. 
Selain itu, Penelitian mengenai intellectual capital pernah dilakukan 
oleh Ike Kurniawati pada tahun 2018, yang menyatakan bahwa intellectual 
capital  (VAIC) mempunyai pengaruh terhadap LDR, ROA, NIM dan CAR 
tetapi tidak memiliki pengaruh NPL pada perusahaan yang terdaftar di Bank 
Indonesia. Hal ini disebabkan karena adanya beberapa faktor eksternal yang 
mempengaruhi.
13
 Penelitian ini juga didukung oleh penelitian lain seperti 
Silviana Agustami dan Adrian Rahman yang menyatakan bahwa intellectual 
capital berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA dan ROE). 
Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya intelektualnya dengan 
efisien akan menciptakan value added dan competitive advantage yang akan 
bermuara pada peningkatan kinerja keuangan. Dan sesuai dengan Resource-
Based Theory yang mengatakan perusahaan akan mencapai keunggulan 
apabila memiliki sumber daya yang unggul.
14
 Sebaliknya penelitian yang 
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dilakukan Basuki dan Mutiara Sianipar menyatakan bahwa intellectual capital 
suatu perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
(ROA). 
Penelitian yang dilakukan Ikapel (2016) menunjukkan bahwa modal 
intelektual berpengaruh positif terhadap NI bank di Kenya. Sedangkan 
Penelitian Pertiwi (2017) menunjukkan bahwa modal intelektual tidak 
berpengaruh signifikan terhadap NI. 
Hasil penelitian Fierda Shofa (2014) dan Siti Fatma. (2019) 
menunjukkan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap kinerja 
bank syariah berdasarkan Islamicity Performance Index oleh ZPR. Penelitian 
Dinda Abdita Siregar (2020) tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah 
berdasarkan Islamicity Performance Index terhadap rasio zakat. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Maisaroh (2015) dan Puspasari dan Mawardi 
(2018) yang menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap ZPR. 
Metode pengukuran ini tidak mengukur secara langsung  intellectual 
capital perusahaan, tetapi mengajukan suatu ukuran untuk menilai efisiensi 
dari nilai tambah sebagai hasil dari kemampuan intellectual perusahaan (value 
added intellectual coefficient- VAIC). Komponen utama dari VAIC
 
dapat 
dilihat dari sumber daya perusahaan,yaitu physical capital (VACA- Value 
added capital employed), human capital (VAHU- value added human capital, 
dan structural capital (STVA- structural capital value added).
15
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Tujuan utama dalam ekonomi yang berbasis pengetahuan adalah untuk 
menciptkan nilai tambah. Sedangkan untuk dapat menciptakan nilai tambah 
dibutuhkan ukuran yang tepat tentang physical capital (yaitu dana-dana 
keuangan) dan intellectual potensial (direpresentasikan oleh karyawan dengan 
segala potensi dan kemampuan yang melekat pada mereka). Intellectual 
Ability (yang kemudian disebut VAIC) menunjukkan bagaimana kedua sunber 
daya tersebut (physical capital dan intellectual capital) telah secara efektif 




Dengan demikian VAIC dapat dinilai memenuhi kebutuhan dasar 
kontemporer dari sitem pengukuran yang menunjukkan nilai sebenarnya dan 
kinerja suatu perusahaan. Penciptaan Value Added pada perusahaan dapat 
memprediksi kemampuan perusahaan dimasa yang akan datang. Hal ini sangat 
berguna bagi Stakeholder yang berada didalam Value Creation Process 
(pemberi kerja, karyawan, manajemen, investor pemegang saham, dan mitra 
bisnis) dan dapat diterapkan pada semua aktivitas bisnis. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat diketahui bahwa terdapat beberapa 
aspek yang membantu bank untuk berkembang dan mampu menjadi 
penggerak ekonomi nasional, salah satunya adalah Intellectual Capital. Oleh 
karena itu peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Value 
added Intellectual Capital (VAIC) terhadap Kinerja Keuangan Bank 
Umum Syariah yang Terdaftar di Bank Indonesia Periode 2015 – 2019” 
 






B. Definisi Istilah 
Agar lebih mengarah dan memfokuskan pada permasalahan yang akan 
dibahas sekaligus menghindari persepsi yang lain mengenai istilah-istilah 
yang ada, perlu adanya penyelarasan mengenai defenisi istilah. Adapun 
defenisi istilah yang berkaitan dengan judul dalam penelitian untuk tesis ini 
sebagai berikut : 
1. Return On Asset (ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum 
pajak dengan total asset dalam suatu periode.
17
 
2. Net Imbalan (NI) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 
manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk 
menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
3. Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. 
4. Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan alat untuk mengukur 
kemampuan suatu bank dalam mempertahankan modalnya dan megukur 
kemampuan manajemen dalam mengontrol mengidentifikasi serta 
mengawasi resiko-resiko yang nantinya timbul pada besarnya modal bank. 
Rasio ini dapat menunjukkan sejauh mana penurunan assset Bank yang 
masih ditutup oleh equity Bank yang tersedia.
18
 
5. Finance to Deposit Ratio (FDR) Finance to Deposit Ratio adalah rasio 
pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. Rasio ini 
digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi 
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menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau tidak 
likuid. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid. 
6. Zakat Performing Ratio (ZPR) digunakan dalam penelitian ini untuk 




7. Value added intellectual coefficient (VAIC) yang dikembangkan oleh 
publik dalam pengukuran intellectual capital. Metode yang ditemukan oleh 
public ini, bertujuan untuk menyajikan informasi tentang value creatin 
efficeincy dari aset berwujud (tangible assets) dan aset tidak berwujud 





1. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat di 
identifikasi beberapa masalah. Masalah tersebut adalah sebagai berikut. 
a. Intellectual capital belum diketahui secara luas di Indonesia dengan 
memperhatikan perusahaan-perusahaan cenderung menggunakan 
conventional based sehingga bisnisnya masih miskin kandungan 
teknologi. 
b. Persaingan perusahaan di Indonesia makin lama semakin ketat. 
c. Laporan keuangan tradisional dirasakan gagal untuk dapat menyajikan 
informasi yang penting ini. Perusahaan yang sebagian besar asetnya 
dalam bentuk Intellectual Capital seperti Perbankan, tidak 
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mengungkapkan informasi dalam laporan keuangan akan menyesatkan 
karena dapat mempengaruhi kebijakan perusahaan. 
2. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini sesuai dengan hasil yang diharapkan, penulis 
mambatasi penelitian ini hanya pada Pengaruh intellectual capital 
Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah pada : 
a. Periode laporan keuangan bank Umum Syariah yang digunakan dalam   
penelitian ini yaitu Perbankan Syariah yang terdaftar di Bank 
Indonesia Periode 2015 – 2019. 
b. Menghitung Intellectual Capital dengan menggunakan metode  VAIC 
yaitu VACA, VAHU, dan STVA. 
c. Kinerja Bank Syariah diukur dengan ROA sebagai proksi dari 
profitabilitas. 
d. Kinerja Bank Syariah diukur dengan NI sebagai untuk melihat 
kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya 
untuk menghasilkan pendapatan bunga bersih. 
e. Kinerja Bank Syariah diukur dengan BOPO sebagai rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. 
f. Kinerja Bank Syariah diukur dengan CAR sebagai alat untuk 
mengukur kemampuan suatu bank dalam mempertahankan modalnya. 
g. Kinerja Bank Syariah diukur dengan FDR sebagai indikator tingkat 
likuiditas. 
h. Kinerja Bank Syariah diukur dengan ZPR sebagai mengukur besarnya 




3. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
a. Apakah Value added Intellectual Capital berpengaruh terhadap Return 
On Asset (ROA)?  
b. Apakah Value added Intellectual Capital berpengaruh terhadap Net 
Imbalan (NI)?  
c. Apakah Value added Intellectual Capital berpengaruh terhadap Beban 
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)?  
d. Apakah Value added Intellectual Capital berpengaruh terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR)?  
e. Apakah Value added Intellectual Capital berpengaruh terhadap 
Finance to Deposit Ratio (FDR) 
f. Apakah Value added Intellectual Capital berpengaruh terhadap Zakat 
Performing Ratio (ZPR)? 
 
D. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dari permasalahan diatas adalah: 
a. Menganalisis pengaruh Value added Intellectual Capital terhadap 
Return On Asset (ROA)?  
b. Menganalisis pengaruh Value added Intellectual Capital terhadap  Net 
Imbalan (NI)?  
c. Menganalisis pengaruh Value added Intellectual Capital terhadap 




d. Menganalisis pengaruh Value added Intellectual Capital terhadap 
Capital Adequacy Ratio (CAR)?  
e. Menganalisis pengaruh Value added Intellectual Capital terhadap 
Finance to Deposit Ratio (FDR)?  
f. Menganalisis pengaruh Value added Intellectual Capital terhadap 
Zakat Performing Ratio (ZPR)? 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini berguna untuk: 
a. Bagi Perbankan Syariah di Indonesia  
Kajian tentang Pengaruh Value added Intellectual Capital (VAIC) 
terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaftar di bank 
indonesia periode 2015 – 2019 ini dapat bermanfaat sebagai bahan 
evaluasi perkembangan sistem perbankan syariah di Indonesia. 
b. Bagi Peneliti 
Penelitian ini memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti 
tentang bagaimana kajian pengaruh Value added Intellectual Capital 
(VAIC) terhadap kinerja keuangan bank umum syariah yang terdaptar 
di bank indonesia periode 2015 – 2019. 
c. Bagi Perguruan Tinggi  
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan di bidang 
Ekonomi Syariah terutama Perbankan Syariah dan dijadikan sebagai 








A. Kerangka  Teori 
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang menggambarkan 
kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut dapat 
dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut. 
Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara keseluruhan. 
Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi 
yang dicapai bank dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, 
pemasaran, penghimpunan dan penyaluran dana, teknologi maupun sumber 
daya manusia. 
1. Resource Based View Theory 
Dasar dari resource based view adalah bahwa perusahaan yang 
sukses akan menemukan mereka bersaing di masa depan pada 
pengembangan kemampuan yang khas dan unik, yang mungkin sering 
implist atau tidak berwujud pada sifat. Dengan demikian, inti dari strategik 
ini harus didefinisikan oleh sumber daya perusahaan yang unik dan 
kemampuan. Selain itu, nilai potensi penciptaan strategi yaitu kemampuan 
perusahaan untuk mendirikan dan mempertahankan posisi pasar yang 
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Resource Based View adalah garis strategis pemikiran yang 
menganalisis kekuatan dan kelemahan organisasi. Barney menganggap 
bahwa sumber daya perusahaan dapat diklarifikasikan menjadi tiga 
kategori: sumber daya fisik, sumber daya manusia dan sumber daya modal 
organisasi. Menurut Burney ada kondisi tertentu yang sumber daya harus 
hadir untuk memungkinkan perusahaan untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif: unik (Rare), bernilai (Valuable), tidak dapat ditiru 
(Imperfect Imitability) dan tidak tergantikan (Non-substitusi). Keunggulan 
kompetitif tidak muncul dari dinamika industri, tetapi dari proses 
akumulasi dan pemanfaatan sumber daya dalam perusahaan, dengan kata 
lain, itu adalah hasil dari cara perusahaan menggunakan apa yang telah 
didapat. Sumber daya juga dapat menjadi berwujud atau tidak berwujud. 
Sumber daya, aset dan kemampuan perusahaan yang dimiliki digunakan 




Manajemen Sumber Daya Manusia (Human resource management) 
adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah organisasi untuk 
memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien guna 
mencapai tujuan-tujuan organisasional. Tidak peduli apakah perusahaan 
tersebut merupakan sebuah perusahaan besar yang memiliki 10.000 
karyawan atau organisasi nirbala kecil yang memiliki 10 karyawan, 
karyawan-karyawan tersebut harus dibayar, yang berarti dibutuhkan 
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sebuah sistem kompensasi yang baik dan sah. Karyawan-karyawan juga 
harus direkrut, diseleksi, dilatih, dan diatur. 
23
 
2. Knowledge Based View Theory 
Pendekatan ini menganggap perusahaan sebagai badan yang 
menghasilkan, mengintegrasikan dan mendistribusikan pengetahuan. 
Kemampuan untuk menciptakan nilai tidak didasarkan sebanyak pada 
sumber daya fisik atau keuangan pada seperangkat pengetahuan berwujud 
berdasarkan kemampuan. Menurut keberhasilan kompetitif knowledge 
based view diatur oleh kemampuan organisasi untuk mengembangkan 
pengetahuan baru barbasis aset yang menciptakan kompetensi inti. 
Mendasar untuk knowledge based view dari perusahaan adalah asumsi 




Meskipun ada pengakuan bahwa pengetahuan adalah aset bisnis 
utama, organisasi masih dalam tahap awal memahami implikasi dari 
manajemen pengetahuan. Manajemen pengetahuan perlahan-lahan 
menjadi fungsi bisnis yang tidak terpisahkan dengan mereka. Penelitian 
sebelumnya telah menunjukkan bahwa sebuah perusahaan Knowledge-
based memiliki pengetahuan yang memungkinkan untuk manuver dengan 
kecerdasan dan kreativitas memberikan keuntungan khusus. Pengetahuan 
adalah satu-satunya sumber keunggulan kompetitf yang berkelanjutan.  
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Namun, karena pengetahuan tidak secara langsung diamati atau 
diukur, maka menjadi konstruk yang keberadaannya dan sifat hanya dapat 
disimpulkan melalui kemampuan perusahaan yang diwujudkan dalam 
tindakan, tindakan yang berbeda dapat berasal dari kemampuan yang 
berbeda. Dengan demikian khusus “konstelasi tindakan” merupakan 
serangkaian tertentu kemampuan dalam perusahaan dan menyiratkan 
adanya pengetahuan khusus yang diperlukan untuk melaksanakan 
kemampuan ini. Berdasarkan alasan ini kita dapat mempertimbangkan 
fungsi proses manajemen pengetahuan (formal maupun informal), 
mengarah ke pembangunan kemampuan berhasil yang berbeda atau 
kompetensi inti, sebagai “prerequisti or first-order Knowledge 
Management capability”. Akibatnya, bagi perusahaan untuk memiliki 
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan harus dibangun terlebih dahulu 
untuk dapat menciptakan semua kemampuan lain yang berbeda yang 
diperlukan dan kompetensi inti.
25
 
3. Pengertian Intellectual Capital 
Modal intelektual berwujud dalam sejumlah bentuk yang berbeda-
beda. Misalnya, modal intelektual dapat berwujud dalam struktur 
organisasi, dipraktikan dalam proses yang ada, di mana modal ini disebut 
modal organisasional atau struktural. Di samping itu, umumnya 
pengetahuan dimiliki oleh staf yang dipekerjakan oleh perusahaan, di 
mana modal ini disebut modal manusia. Modal intelektual juga berwujud 
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di suatu tempat di antara organisasi dan lingkungan sekitarnya, misalnya 




Intellectual Capital Management adalah management akan aset 
atau kekayaan intelektual yang berupa keahlian know-how, know-why, atau 
pengalaman yang didapat, kesemuanya ini perlu ditata agar memiliki nilai 
bisnis bagi organisasi. Sumber daya manusia sebagai modal intelektual 
perlu dikembangkan karena aset intelektual merupakan aset yang sangat 
berharga bagi organisasi dalam rangka mencapai tujuannya.
27
 
Sullivan mendefinisikan modal intelektual sebagai penciptaan nilai 
dari bakat manusia, yang ditransformasikan melalui sumber daya yang 
disediakan oleh struktur perusahaan. Dalam literatur pengetahuan, istilah 
ini berkaitan erat dengan subjek-subjek seperti inovasi, yang merupakan 
cara lain untuk mengatakan bahwa bagi banyak organisasi, modal 
intelektual cenderung sulit dipahami. Tidak seperti modal finansial, yang 
dapat dikelola secara langsung berdasarkan laba yang dihasilkan, modal 
intelektual memerlukan metode tidak langsung dalam rangka menciptakan 
nilai dan memberikan imbal hasil.
28
 
4. Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) 
Menurut Tan et.al dalam Ulum, metode pengukuran IC dapat 
dikelompokkan menjadi dua kategori, yaitu pengukuran non moneter dan 
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pengukuran moneter. Saat ini cukup banyak perusahaan yang 
menggunakan ukuran financial dalam menilai kinerja perusahaan. Berikut 
ini adalah pengukuran IC yang berbasis non moneter:
29
 
a. The Balance Scorecard, dikembangkan oleh Kaplan dan Norton 
(1992); 
b.  Brooking‟s Technology Broker method (1996);  
c. The Skandia IC Report method oleh Edvinssion dan Malone (1997);  
d. The IC- Index dikembangkan oleh Roos et al. (1997);  
e. Intangible Asset Monitor approach oleh Sveiby (1997);  
f. The Heuristic Frame dikembangkan oleh Joia (2000); 
g. Vital Sign Scorecard dikembangkan oleh Vanderkaay (2000); 
h. The Ernst & Young Model (Barsky dan Marchant, 2000).  
Metode kedua tidak hanya termasuk metode yang mencoba 
mengestimasi nilai uang dari IC, tetapi juga ukuran-ukuran turunan dari 
nilai uang dengan menggunakan rasio keuangan. Berikut adalah daftar 
ukuran IC yang berbasis moneter:
30
  
a. The EVA and MVA model (Bontis et al., 1999); 
b. The Market-to-Book Value model (beberapa penulis); 
c. Tobin‟s method (Luthy, 1998);  
d. Pulic‟s VAIC Model (Pulic, 1998, 2000) 
e. Calculated intangible value (Dzinkowski, 2000); dan  
f. The Knowledge Capital Earnings model (Lev dan Feng, 2001). 
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 Dari banyaknya metode pengukuran IC yang dikembangkan oleh 
beberapa peneliti, penelitian ini memilih untuk menggunakan metode 
pengukuran yang dikembangkan oleh Pulic yaitu Value Added Intellectual 
Coefficient (VAIC).  Metode Value Added Intellectual Coefficient (VAIC) 
dikembangkan oleh public pada tahun 1997 yang didesain untuk 
menyajikan informasi tentang Value Creation Efficiency dari aset 
berwujud (tangible asset) dan aset tidak berwujud (intangible assets) yang 
dimiliki perusahaan.
31
 VAIC merupakan instrument untuk mengukur 
kinerja intellectual capital perusahaan. Pendekatan ini relatif mudah dan 
sangat mungkin untuk dilakukan, karena diskontruksi dari akun-akun 
dalam laporan keuangan perusahaan (neraca, laba rugi).
32
 
Keunggulan metode VAIC adalah karena data yang dibutuhkan 
relatif mudah diperoleh dari berbagai sumber dan jenis perusahaan. Data 
yang dibutuhkan untuk menghitung berbagai rasio tersebut adalah angka-
angka keuangan yang standar yang umumnya tersedia dari laporan 
keuangan perusahaan. Alternatif pengukuran IC lainnya terbatas hanya 
menghasilkan indikator keuangan dan non-keuangan yang unik yang 
hanya untuk melengkapi profil suatu perusahaan secara individu. 
Indikator-indikator tersebut, khususnya indikator non-keuangan, tidak 
tersedia atau tidak tercatat oleh perusahaan yang lain. Konsekuensinya, 
kemampuan untuk menerapkan pengukuran IC alternatif tersebut secara 
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konsisten terhadap sampel yang besar dan terdiversifikasi menjadi 
terbatas.
33
 Karena kemudahannya ini, sejumlah penelitian di berbagai 
negara telah menggunakan VAIC sebagai proksi atas IC. Lebih lanjut, 
VAIC juga banyak digunakan untuk meneliti pengaruh IC terhadap kinerja 
perusahaan. 
Pulic menganggap metodologi ini sebagai indikator universal yang 
menunjukkan kemampuan intelektual dari penciptaan nilai unit bisnis dan 
merupakan ukuran efisiensi bisnis dalam ekonomi berbasis pengetahuan. 




a. VAIC menyediakaan dasar yang standarisasi dan konsisten dalam 
pengukuran sehingga angka VAIC dapat dibandingkan antar 
perusahaan karena menyediakan standard dan konsistensi berdasarkan 
ukuran kinerja intellectual capital (IC). 
b. Data yang digunakan dalam pengukuran VAIC berdasarkan data yang 
dapat ditemukan dalam laporan keuangan perusahaan yang telah 
diaudit dan bersifat obyektif serta dapat diandalkan.  
c. Pelaksanaan metode ini sederhana dan hasilnya dapat dengan mudah 
ditafsrikan. Metode ini paling sesuai dengan pemahaman kognitif 
stakeholder internal maupun eksternal. 
Model ini dimulai dengan kemampuan perusahaan untuk 
menciptakan Value Added (VA). Value Added adalah indikator paling 
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objektif untuk menilai keberhasilan bisnis dan menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam penciptaan nilai (value creation). VA dihitung sebagai 
selisih antara output dengan input. 
Output (OUT) mempresentasikan revenue dan mencakup seluruh 
produk dan jasa yang dijual di pasar, sendangkan input (IN) mencakup 
seluruh beban yang digunakan dalam memperoleh revenue. Hal penting 
dalam model ini adalah bahwa beban karyawan (labour expenses) tidak 
termasuk dalam IN. Karena peran aktifnya dalam proses value creation, 
intellectual potential (yang dipresentasikan dengan labour expenses) tidak 
dihitung dengan biaya (cost) dan tidak masuk dalam komponen IN. Karena 
itu, aspek kunci dalam model public adalah memperlakukan tenaga kerja 
sebagai entitas penciptaan nilai (value creating entity).  
VA dipengaruhi oleh efisiensi dari human capital (HC) dan 
structural capital (SC). Hubungan lainnya dari VA adalah capital 
employed (CE), yang dalam hal ini dilabeli dengan VACA. Value Added 
Capital Employed (VACA) adalah indikator untuk VA yang diciptakan 
oleh satu unit dari physical capital. 
Public mengasumsikan bahwa jika 1 unit CE menghasilkan return 
yang lebih besar dari pada perusahaan yang lain, maka berarti perusahaan 
tersebut lebih baik dalam memanfaatkan CE-nya. Dengan demikian, 
pemanfaatan CE yang lebih baik merupakan bagian dari IC perusahaan.  
Hubungan selanjutnya adalah VA dan HC. „Value Added Human 
Capital’ (VAHU) menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan 




dan HC mengindikasikan kemampuan dari HC untuk menciptakan nilai di 
dalam perusahaan. Konsisten dengan pandangan para penulis IC lainnya, 




Hubungan ketiga adalah “Struktural Capital Coefficient” (STVA), 
yang menunjukkan kontribusi Struktural Capital (SC) dalam penciptaan 
nilai. STVA mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk menghasilkan 1 
rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana keberhasilan SC dalam 
penciptaan nilai. SC bukanlah ukuran yang independen sebagaimana HC, 
ia dependen terhadap value creation, maka akan semakin kecil kontrubusi 
SC dalam hal tersebut. Lebih lanjut public menyatakan bahwa SC dalam 
hal tersebut. Lebih lanjut public menyatakan bahwa SC adalah VA 
dikurangi HC, yang hal ini telah diverifikasi melalui penelitian empiris 
pada sektor industri tradisional. 
Rasio terakhir adalah menghitung kemampuan intelektual 
perusahaan dengan menjumlahkan koefisien-koefisien yang telah dihitung 
sebelumnya. Hasil penjumlahan tersebut diformulasikan dalam indikator 
baru yang unik, yaitu VAIC.
36
 






                                                             
35
 Ihyaul Ulum, Intellectual Capital Performance Sektor Perbankan di Indonesia, Jurnal 
Akuntansi dan Keuangan Vol. 10 No. 2. 2008. h. 79. 
36
 Ihyaul Ulum, iB-VAIC: Model Pengukuran Kinerja Intellectual Capital Perbankan 
Syariah di Indonesia, dalam Jurnal Inferensi, 7 (1): 183-204, 2013. h. 9-10. 
37
 Ihyaul Ulum, Intellectual Capital: Model Pengukuran, Framework Pengungkapan, dan 




Tahap pertama: menghitung Value added (VA). VA dihitung 
sebagai selisih antara output dan input. 
VA= OUT - IN 
Dimana:  
Out  =  Output: total penjualan dan pendapatan lain. 
IN  =  Input: beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain beban 
karyawan). 
Tahap kedua : Menghitung Value Added Capital Employed (VACA) 
VACA adalah indikator untuk VA yang diciptakan oleh satu unit 
dari physical capital. Rasio ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh 
setiap unit dari CE terhadap Value added organisasi. 
VACA = VA/CE 
Dimana : 
VACA  = value added capital employed: rasio dari VA terhadap CE  
VA =  value added 
CE =  capital employed: dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih). 
Tahap ketiga : menghitung value added human capital (VAHU). 
VAHU menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan 
dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC 
terhadap value added organisasi. 
VAHU = VA/HC 
Dimana : 




VA =  Value added 
HC =  human capital: beban karyawan. 
Tahap keempat: menghitung structural capital value added (STVA). 
Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan 1 rupiah dari VA dan merupakan indikasi bagaimana 
keberhasilan SC dalam penciptaan nilai. 
STVA = SC/VA 
Dimana : 
STVA =  structural capital value added : rasio dari SC terhadap VA. 
SC =  structural capital : VA-HC 
VA =  value added 
Tahap kelima: menghitung value added intellectual coefficient VAIC. 
VAIC
 
mengindikasikan kemampuan intelektual organisasi yang 
dapat juga dianggap sebagai BPI (Business Performance Indicator). VAIC
 
merupakan penjumlahan dari 3 komponen sebelumnya, yaitu : VACA, 
VAHU dan STVA. 
VAIC
  
= VACA + VAHU + STVA 
Keunggulan metode VAIC
 
adalah karena data yang dibutuhkan 
relatif mudah diperoleh dari berbagai sumber dan jenis perusahaan. Data 
yang dibutuhkan untuk menghitung berbagai rasio tersebut adalah angka-
angka keuangan yang standar yang umunya tersedia dari laporan keuangan 
perusahaan. Alternatif pengukuran IC lainnya berbatas hanya 
menghasilkan indikator keuangan dan non keuangan yang unik yang hanya 




indikator tersebut, khususnya indikator non keuangan, tidak tersedia atau 
tidak tercatat oleh perusahaan yang lain. Konsekuensinya, kemampuan 
untuk menerapkan pengukuran IC alternatif tersebut secara konsisten 





dapat dijadikan sebagai pemeringkat 
terhadap sejumlah perbankan. Hasil perhitungan kinerja IC berdasarkan 
VAIC masing-masing bank diklarifikasikan ke dalam 4 kategori yang 
didasarkan pada skor VAIC masing-masing bank, yaitu:
39
 
a. “Top Performers” yaitu untuk bank dengan nilai VAIC  diatas 3 
b. “Good Performers” yaitu untuk bank dengan nilai VAIC antara 2.0 
sampai dengan 2.99 
c. “Common Performers” yaitu untuk bank dengan nilai VAIC antara 1,5 
sampai dengan 1,99 
d. “Bad performers” yaitu untuk bank dengan nilai VAIC di bawah 1.5 
5. Intellectual Capital dan Kinerja Perusahaan 
Praktik akuntansi konservatisma menekankan bahwa investasi 
perusahaan dalam intellectual capital yang disajikan dalam laporan 
keuangan, dihasilkan dari peningkatan selisih antara nilai pasar dan nilai 
buku. Jadi, jika misalnya pasanya efisien, maka investor akan memberikan 
nilai yang tinggi terhadap perusahaan yang memiliki IC lebih besar. Selain 
itu, jika IC merupakan sumberdaya yang terukur untuk peningkatan yang 
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6. Bank Syariah 
a. Pengertian Bank Syariah 
Bank syariah merupakan bagian dari pelaksanaan ekonomi 
Islam. Bank syariah atau lembaga keuangan syariah (LKS) adalah 
setiap lembaga yang kegiatan usahanya di bidang keuangan dan 
didasarkan pada syariah atau hukum Islam, seperti perbankan, 
reksadana, tafakul, dan sebagainya.
41
 
Sebagai negara dengan kuantitas penduduk muslim yang 
terbesar di dunia, institusi perbankan di Indonesia ditantang untuk 
dapat mengopersional sistem perbankan yang berbasiskan kepada 
syariah islam. Meskipun agak terlambat, setelah beberapa dekade 
“diambangkan” oleh kaum ulama dan pemerintah tentang persoalan 
halal dan haramnya bunga dalam pernbankan, tahun 1992 dikeluarkan 
UU No.7 tahun 1992 tentang perbankan yang menjadi tonggak 
legalitas diadopsinya perbankan syariah dalam sistem perbankan di 
Indonesia. Peraturan ini kemudian diperbaiki dengan UU No. 10 tahun 
1998, lalu UU no.23 tahun 1999 dan terakhirdengan UU. No.3 tahun 
2004 tentang bank Indonesia. Sampai saat ini, perkembangan 
perbankan syariah sangat pesat baik dari jumlah usaha, kantor, 
penghimpunan dan pembiayaan, maupun ragam produknya. Namun, 
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jangkauannya baru sebatas kota-kota besar, sehingga potensi dan 
peluangnya masih sangat besar. Semenjak tahun 1992, mulai 
beroperasi apa yang dikenal dengan dual banking system di Indonesia. 
Perbankan konvensional yang menerapkan bunga berjalan 




Menurut UU No. 10 tahun 1998 tentang perubahan UU No. 7 
tahun 1992 tentang perbankan, disebutkan bahwa bank syariah adalah 
bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip 
syariah yang dalam kegiatan memberikan jasa dalam lalu lintas 
pembayaran. Dalam menjalankan aktivitasnya, bank syariah menganut 
prinsip-prinsip sebagai berikut: 
1) Prinsip keadilan 
Perbedaan ini nampak jelas bahwa dalam sistem bagi hasil 
terkandung dimensi keadilan dan pemerataan. Apabila merujuk 
pada strategi keunggulan bersaing (competitive advantange- 
strategy) mickhael Porter, maka, sistem bagi hasil (profit and loss 
sharing) merupakan strategi diferensiasi yang menjadi kekuatan 
tersendiri bagi lembaga yang bersangkutan untuk memenangkan 
persaingan yang kompetitif.  
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2) Prinsip Kesederajatan 
Bank syariah menempatkan nasabah penyimpan dana, 
nasabah pengguna dana, maupun bank pada kedudukan yang sama 
dan sederajat. Hal ini tercermin dalam hak, kewajiban, risiko, dan 
keuntungan yang berimbang antara nasabah penyimpan dana, 
nasabah pengguna dana, maupun bank, dengan sistem bagi hasil 
yang diterapkan, bank syariah mensyaratkan adanya kemitraan 
nasabah harus sharing the profit and the risk secara bersama-sama. 
3) Prinsip Ketenraman 
Sebagai lembaga ekonomi, tujuan pendirian bank syariah 
adalah untuk menciptakan keseimbangan sosial-ekonomi (material 
dan spiritual) masyarakat agar mencapai falah. Karena itu, produk-
produk bank syariah harus mencerminkan world view islam atau 
sesuai dengan prinsip dan kaedah muamalah islam. Sulaiman 
mencatat empat aturan yang harus ditaati oleh bank Islam, yaitu, 1) 
tidak adanya unsur riba, 2) terhindar dari aktifitas yang melibatkan 
spekulasi (gharar), 3) penerapan zakat harta, serta, 4) tidak 




Dukungan dari aspek hukum dan perundang-undangan 
menjadikan pertumbuhan lembaga keuangan syariah semakin pesat 
karena telah memiliki landasan dan kepastian hukum yang jelas. Di 
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samping itu, sektor keuangan syariah lain juga berkembang, seperti 
pembiayaan syariah.  
Perkembangan tidak terbatas pada sektor keuangan syariah, 
tetapi juga pada sektor riil berbasis syariah, voluntary sector (zakat, 
infak,sadaqah, dan wakaf), dan sektor pendidikan dari tingkat 
pendidikan dasar sampai tingkat perguruan tinggi. Perkembangan 
sistem yang berbasis syariah di bidang ekonomi, pendidikan, dan 
lainnya di Indonesia terus bergulir seperti bola salju yang semakin 
lama semakin besar dan berdampak kesemua bidang kehidupan.
44
 
7. Kinerja Keuangan 
Dalam praktiknya laporan keuangan oleh perusahaan tidak dibuat 
secara semrampangan, tetapi harus dibuat dan disusun sesuai dengan 
aturan atau standar yang berlaku. Hal ini perlu dilakukan agar laporan 
keuangan udah dibaca dan dimengerti. Laporan keuangan yang disajikan 
perusahaan sangat penting bagi manajemen dan pemilik perusahaan. Di 
samping itu, banyak pihak yang memerlukan dan berkepentingan terhadap 
laporan keuangan yang diperlukan perusahaan, seperti pemerintah, 
kreditor, investor, maupun para supplier.
45
 
Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 
menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh 
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Laporan keuangan terdiri dari Neraca, laba rugi, Laporan arus kas 
dan Laporan komitmen dan kontijensi yang digunakan sebagai sarana 
dalam pengambilan keputusan. 
Analisis laporan keuangan digunakan untuk mengukur tingkat 
kesehatan suatu bank yang terdiri dari analisis rasio capital, asset, 
manajemen, earning dan  liquidity.
47
 
Kinerja bank merupakan bagian dari kinerja bank secara 
keseluruhan. Kinerja (performance) bank secara keseluruhan merupakan 
gambaran prestasiyang dicapai bank dalam operasionalnya, baik 
menyangkut aspek keuangan, pemasaran, penghimpunan dan penyaluran 
dana, teknologi maupun sumber daya manusia. 
Berdasarkan apa yang dinyatakan diatas, kinerja keuangan bank 
merupakan gambaran kondisi keuangan bank pada periode tertentu baik 
menyankut aspek penghimpunan dana maupun penyakuran dana yang 




a. Tujuan Pelaporan Keuangan 
Tujuan laporan keuangan dimulai dari yang paling umum, 
kemudian bergerak ke tujuan yang lebih spesifik: 
1) Informasi yang Bermanfaat untuk Pengambilan Keputusan 
Tujuan yang palong umum adalah bahwa pelaporan 
keuangan harus memberikan informasi yang bermanfaat untuk 
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investor, kreditor, dan pemakaian lainnya, saat ini maupun 
potensial (masa mendatang), untuk pembuatan keputusan investasi, 
kredit dan inverstasi semacam lainnya. Tujuan tersebut berkaiatan 
dengan perkiraan penerimaankas untuk pemakai eksternal. 
2) Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas 
untuk Pemakai Ekternal 
Lapoaran keuangan harus memberikan informasi yang 
bermanfaat untuk pemakai ekternal untuk memperkirakan jumlah, 
waktu, dan ketidakpastian (yang berarti risiko) penerimaan kas 
yang berkaitan. Tujuan ini penting, karena investor atau pemakaii 
investor internal mengeluarkan kas untuk mempreroleh aliran kas 
masuk. Pemakai eksternal harus yakin bahwa ia akan memperoleh 
aliran kas masuk yang lebih dari aliran kas keluar. Laporan 
keuangan diperlukan untuk membantu menganalisis jumlah dan 
saat/waktu penerimaan kas (yaitu deviden, bunga) dan juga 
memperkirakan risiko yang berkaitan. 
3) Informasi yang Bermanfaat untuk Memperkirakan Aliran Kas 
Perusahaan 
Perusahaan yang kesulitan kas akan mengalami kesuliltan 
untuk memberi kas ke pihak eksternal, dan dengan demikian 
penerimaan kas pihak eksternal akan terpengaruh. Tujuan ketiga 
adalah pelaporan keuangan harus memberikan informasi untuk 
membantu pihak eksternal untuk memperkirakan jumlah, waktu, 




4) Informasi Mengenai Sumberdaya Ekonomi dan Klaim Terhadap 
Sumberdaya Tersebut 
Informasi ini bermanfaat untuk pihak eksternal karena 
beberapa alasan: 
a) Mengidentifikasikan kelemahan dan kekuatan perusahaan 
untuk memperkirakan likuiditas perusahaan 
b) Memberikan basis untuk mengevaluasi prestasi perusahaan 
selama periode tertentu, 
c) Untuk memberikan indikasi langsung potensi aliran kas sumber 
daya dan kas yang diperlukan untuk memenuhi kewajiban 
perusahaan. 
d) Untuk membrikan indikasi potensi aliran kas yang merupakan 
hasil gabungan dari beberapa sumberdaya dalam perusahaan. 
Tujuan spesifik ini akan memprelihatkan sumberdaya, 
kewajiban, dan modal sahamperusahaan. Sumberdaya merupakan 
kekayaan perusahaan, kewajiban dicerminkan dalam hutang 
perusahaan, sedangkan modal saham merupakan klaim sisa asset 
setelah dikurangi hutang atau kewajiban perusahaan. Neraca 
menyampaikan informasi ini. 
5) Informasi Mengenai Pendapatan dan Komponen-Komponennya 
Laporan keuangan memberikan informasi mengenai 
prestasi perusahaan selama periode tertentu untuk membantu pihak 
eksternal menentukan harapannya (expectation) mengenai prestasi 




keuangan mengenai prestasi perusahaan adalah informasi 
mengenai pendapatan perusahaan yang komprehensif dan 
komponen-komponennya 
6) Informasi Aliran Kas 
Tujuan spesifik lain adalah pelaporan keuangan yang 
memberi informasi mengenai aliran kas perusahaan, nagaimana 
perusahaan menerima kas dan mengeluarkan kas, mengenai 
pinjaman dan pelunasan pinjaman, mengenai transaksi permodalan 
termasuk devidenyang dibayarkan, dan mengenai faktor-faktor lain 
yang bisa mempengaruhi likuiditas perusahaan. Informasi aliran 
kas bermanfat karena beberapa alasan: 
a) Memahami operasi perusahaan 
b) Mengevaluasi kegiatan investasi dan pendanaan 
c) Memperkirakan likuiditas perusahaan 
d) Menginterprestasikan lebih jauh laporan rugi-laba. 
7) Laporan Aliran Kas Disajikan Melalui Laporan Analisis Aliran 
Kas 
Faktor lain yang menjadi isu dalam laporan keuangan 
adalah masalah full dislosure (pengungkapan penuh). laporan 
keuangan harus memasukkan juga penjelasan-penjelasan dan 
interprestasi oleh pihak manajemen untuk membantu pemakai 
eksternal mamahami informasi keuangan yang diberikan. 
49
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Menggunakan rasio profitabilitas yang mengukur penilaian 
kinerja perusahaan yang menunjukkan hasil akhir dari sejumlah 
kebijakan dan keputusan yang diambil manajemen perusahaan.
50
 
Adapun rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah return on assets (ROA). Return On Assets adalah 
mencerminkan seberapa besar return yang dihasilkan atas setiap 
rupiah uang yang ditanamkan dalam bentuk aset. ROA dihitung 
dengan membagi laba bersih dengan total aset perusahaan. Dengan 




B. Penelitian Terdahulu 
Tabel II.1 
Review Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Diolah dari beberapa hasil penelitian, 2020 
Perbedaan penilitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
penggunaan variabel dependen yang digunakan. Pada penelitian ini terfokus 
delapan  variabel yaitu variabel ROA, NI, BOPO, CAR,  FDR dan ZPR 
sedangkan pada penelitian sebelumnya menggunakan variabel yang beragam. 
Adapun persamaan penelitian ini dengan variabel sebelumnya yaitu terdapat 
pada variabel Independen yaitu sama-sama menggunakan variabel  
Intellectual Capital (VAIC) 
 
C. Konsep Operasional (Variabel dan Defenisi Operasional Variabel) 
Variabel merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek 




untuk dipelajari atau ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain, dinamakan 
variabel karena ada variasinya (masing-masing dapat berbeda).
52
  
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
dua jenis variabel yaitu :  
1. Variabel Terikat (Dependent Variable), yaitu variabel yang variasinya 
dipengaruhi oleh variabel indepnden. Variabe ini sering disebut dengan 
variabel kriteria. Variasi perubahan variabel dependen ditentukan oleh 
variasi perubahan variabel indpenden. 
53
 Variabel dependen disebut juga 
dengan variabel Y dan variabel dpenden dalam penelitian ini adalah 
Return On Assets (ROA), Net Imbalan (NI), Operating Expense to 
Operating Income (BOPO), Capital Adequacy Ratio (CAR), Finance to 
Deposit Ratio (FDR), Zakat Performing Ratio (ZPR). 
Dalam hal ini, laba perusahaan diukur menggunakan rasio Return 
on Asset (ROA). Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
manajemen bank dalam memperoleh laba secara keseluruhan. Semakin 
besar ROA suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaaan aset.
54
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Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas (ROA) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Perolehan laba sangat tinggi (rasio 
ROA diatas 2%) 
2 Sehat Perolehan laba tinggi (rasio ROA 
berkisar antara 1,26% sampai dengan 
2%) 
3 Cukup Sehat Perolehan laba cukup tinggi (rasio 
ROA berkisar antara 0,51% sampai 
dengan 1,25%) 
4 Kurang Sehat Perolehan laba rendah atau 
cenderung mengalami kerugian 
(ROA mengarah negatif, rasio 
berkisar 0% sampai dengan 0,5%) 
5 Tidak Sehat Bank mengalami kerugian yang besar 
(ROA negatif, rasio dibawah 0%) 
Sumber : Surat edaran BI 
NI (Net Imbalan) merupakan rasio yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan aktiva produktif dalam menghasilkan laba dengan 
cara membandingkan pendapatan operasional dikurangi imbalan dan 
bonus dengan rata-rata aktiva produktif. NI/NIM merupakan ukuran 
spread atau gross margin dari aktiva kredit dan investasi dari bank. 
Semakin tinggi NI menunjukkan semakin efektif bank dalam 
penempatan aset produktif dalam bentuk kredit. Bank Indonesia 
menetapkan angka terbaik untuk rasio NI setidaknya di atas 5%. Dengan 
demikian besarnya NI akan mempengaruhi laba rugi bank yang pada 
akhirnya mempengaruhi kinerja keuangan bank tersebut. 
Rasio ini dirumuskan sebagai berikut (Surat Edaran Bank 
Indonesia No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004) : 
NI  = 
                       






Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas 
(NI/NIM) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Margin bunga sangat tinggi (rasio 
diatas 5%) 
2 Sehat Margin bunga bersih tinggi (rasio 
NIM berkisar antara 2,01% sampai 
dengan 5%) 
3 Cukup Sehat Margin bunga bersih cukup tinggi 
(rasio NIM berkisar antara 1,5% 
sampai dengan 2%) 
4 Kurang Sehat Margin bunga bersih rendah 
mengarah negatif (rasio NIM berkisar 
0% sampai dengan 1,49%) 
5 Tidak Sehat Margin bunga bersih sangat rendah 
atau negatif (rasio NIM dibawah 0%) 
Sumber : Surat edaran BI 
Komponen dalam perhitungan faktor earnings yang digunakan 
dalam penelititan ini adalah Biaya Operasional pada Pendapatan 
Operasional (BOPO). Operating Expense to Operating Income (BOPO) 
adalah rasio perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan 
operasional. Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik 
kinerja manajemen bank tersebut. Rumus yang digunakan adalah sebagai 
berikut : 
BOPO  = 
                















Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Rentabilitas 
(BOPO) 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Tingkat efisiensi sangat baik. 
2 Sehat Tingkat efisiensi baik 
3 Cukup Sehat Tingkat efisiensi cukup baik atau 
rasio BOPO berkisar antara 94% 
sampai dengan 96% 
4 Kurang Sehat Tingkat efisiensi buruk. 
5 Tidak Sehat Tingkat efisiensi sangat buruk. 
Sumber : Surat edaran BI 
Komponen faktor permodalan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). CAR (Capital Adequacy Ratio) 
adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah seluruh aktiva 
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 
pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri disamping memperoleh 
dana-dana dari sumber-sumber di luar bank. Bank Indonesia (BI) sebagai 
otoritas moneter menetapkan ketentuan mengenai kewajiban penyediaan 
modal minimum yang harus selalu dipertahankan setiap bank. Ketentuan 
pemenuhan permodalan minimum bank disebut juga Capital Adequacy 
Ratio (CAR), ketentuan CAR adalah 8%. Rasio CAR diperoleh dari modal 
yang dibagi dengan ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). 
     CAR  = 
          
         
x100% 






Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Faktor Permodalan 
  
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat Rasio KPMM lebih tinggi sangat 
signifikan dibandingkan dengan rasio 
KPMM yang ditetapkan dalam 
ketentuan (KPMM > 15%) 
2 Sehat Rasio KPMM lebih tinggi cukup 
signifikan dibandingkan dengan rasio 
KPMM yang ditetapkan dalam 
ketentuan (9%< KPMM ≤15%). 
3 Cukup Sehat Rasio KPMM lebih tinggi secara 
marjinal dibandingkan dengan rasio 
KPMM yang ditetapkan dalam 
ketentuan (8% < KPMM ≤ 9%). 
4 Kurang Sehat Rasio KPMM di bawah ketentuan 
yangberlaku (KPMM ≤ 8%). 
5 Tidak Sehat Rasio KPMM dibawah ketentuan yang 
berlaku dan bank cenderung menjadi 
tidak solvable (KPMM ≤8%). 
Sumber : Surat edaran BI 
Finance to Deposit Ratio (FDR) Finance to Deposit Ratio adalah 
rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. 
Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi 
menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya atau tidak 
likuid. Sebaliknya, rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid. 
FDR  = 
               
        
x100% 
Tabel II.6 
Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko Likuiditas 
 
Peringkat Keterangan Kriteria 
1 Sangat Sehat 70%-<85% 
2 Sehat 60%-<70% 
3 Cukup Sehat 85%-< 100% 
4 Kurang Sehat 100%-120% 
5 Tidak Sehat >120%-<60% 




Zakat Performance Ratio (ZPR) Zakat harus menjadi salah satu 
tujuan akuntansi syariah terlebih zakat merupakan salah satu perintah 
dalam Islam. Oleh karena itu, kinerja bank syariah harus didasarkan pada 
zakat yang dibayarkan oleh Bank untuk menggantikan indikator kinerja 
konvensional yaitu rasio laba per saham (earning per share). Kekayaan 
bank harus didasarkan pada aktiva bersih (net asset) dari pada laba bersih 
(net profit) yang ditekankan oleh metode konvensional. Oleh karena itu, 
jika aktiva bersih bank semakin tinggi, maka tentunya akan membayar 
zakat yang tinggi pula. 
ZPR  = 
     
        
x100% 
2. Variabel Bebas (Independence Variable), yaitu variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab besar kecilnya nilai variabel yang 
lain. Variabel ini sering disebut dengan variabel predicator. Variasi 
perubahan variabel independent akan berakibat terhadap variasi perubahan 
variabel dependen.
55
 Variabel ini biasanya dinotasikan dengan simbol X. 
Independnce variable dalam penelitian ini adalah Intelectual Capital 
(VAIC ) 
Value added intellectual coefficient (VAIC) yang dikembangkan 
oleh publik dalam pengukuran intellectual capital. Metode yang ditemukan 
oleh public ini, bertujuan untuk menyajikan informasi tentang value 
creatin efficeincy dari aset berwujud (tangible assets) dan aset tidak 
berwujud (intangible asset) yang dimiliki perusahaan. Value added 
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intellectual coefficient (VAIC) ini merupakan penjumlahan dari beberapa 
komponen intellectual capital, yaitu: 
a. Physical capital (VACA) 
b. Human Capital (VAHU) 
c. Structural capital (STVA) 
1) Tahap pertama menghitung IB- Value added (IB-VA) 
IB-VA= OUT-IN 
Keterangan : 
Out =  Output : total penjualan dan pendapatan lain. 
In  =  Input:beban penjualan dan biaya-biaya lain (selain beban 
 karyawan) 
2) Tahap kedua dengan menghitung value added capital employed,  
 VACA adalah indikator untuk IB-VA yang diciptakan oleh 
 satu unit dari human capital. Rasio ini menunjukan kontribusi 







IB-VACA : value added capital employed; rasio dari VA 
terhadap CE 
IB-VA : value added 





3) Tahap ketiga dengan menghitung value added Human capital (IB-
VAHU), menunjukkan berapa banyak VA dapat dihasilkan dengan 
dana yang dikeluarkan untuk tenaga kerja. Rasio ini menunjukkan 
kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan 






IB-VAHU :  value added human capital, rasio dari IB-VA 
 terhadap HC 
IB-VA :  value added 
HC :  human capital; beban karyawan 
4) Tahap keempat dengan menghitung structural capital value added 
(IB-STVA). Rasio ini mengukur jumlah SC yang dibutuhkan untuk 
menghasilkan satu rupiah dari IB-VA dan merupakan indikasi 






STVA :  rasio dari SC terhadap IB-VA 
SC :  structural capital; IB-VA-HC 
IB-VA :  value added 
5) Tahap kelima menghitung value added intellectual coefficient (IB-




yang dapat juga dianggap sebagai BPI (Business Performance 
Indikator). IB-VAIC merupakan penjumlahan dari tiga komponen 
sebelumnya. IB-VAIC = IB-VACA+ IB VAHU +IB STVA.
56
 
Keunggulan metode VAIC adalah karena data yang 
dibutuhkan relative mudah diperoleh dari berbagai sumber dan 
jenis perusahaan. Data yang dibutuhkan untuk mneghitung 
berbagai rasio tersebut adalah angka-angka keuangan yang standar 
yang umumnya tersedia dilaporan keuangan perusahaan. 
Alternative pengukuran IC lainnya terbatas hanya menghasilkan 
indikator keuangan dan non keuangan yang unik yang hanya untuk 
melengkapi profil suatu perusahaan secara individu. Indikator-
indikator tersebut, khususnya indikator non keuangan, tidak 
tersedia atau tidak tercatat oleh perusahaan yang lain. 
Konsekuensinya, kemampuan untuk menerapkan pengukuran IC 
alternative tersebut secara konsisten terhadap sample yang besar 
dan terdefikasikan menjadi terbatas. 
57
  
Hasil perhitungan VAIC dapat dijadikan sebagai 
pemeringkat terhadap sejumlah perbankan. Hasil perhitungan 
kinerja IC berdasarkan VAIC masing-masing bank dikelompokan 
kedalam 4 kategori yang didasarkan pada skor VAIC masing-
masing bank, yaitu : 
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a) “Top Performers” yaitu untuk bank dengan niali VAIC diatas 3 
b) “Good Performers” yaitu untuk bank dengan nilai VAIC antara 
2,0 sampai dengan 2,99 
c) “Cammon Performers” yaitu untuk bank dengan nilai VAIC 
antara 1,5 sampai dengan 1,99 





 Variabel  Indikator  Skala  
 independent 
variabel 
1. Value Added Intellectual Capital 
IB- VAIC = IB- VACA+IB-VAHU+ IB-
STVA 
a. Value Added Capital Employed 
(VACA) 




b. Value Added Human capital (VAHU)  




c. Structural Capital Value Added 
(STVA) 







1. Return on Asset 
    
                   
           
X 100% 
2. NI  = 
                       
                
x100% 
 
3. BOPO  = 
                
                     
x100% 
 
4. CAR  = 
          
         
x100% 
 
5.      
               
        
 X 100% 
 
6.  
7. ZPR  = 
     






D. Kerangka  Penelitian 
Berdasarkan landasan teori dan masalah penelitian, maka penulis 
mengembangkan kerangka penelitian yang diuji secara simultan dan parsial. 




Hubungan antara variabel independen dan dependen dalam penelitian 
ini dapat digambarkan sebagai berikut. 
Gambar II.1 
Kerangka  Penelitian  
 








Keterangan :  
 
VAIC     : Intelectual Capital 
ROA   : Return On Assets 
CAR     : Capital Adequacy Ratio 
NIM       : Net Interest Margin  
BOPO    : Operating Expense to Operating Income  
FDR    : Finance to Deposit Ratio 
ZPR   : Zakat Performing Ratio  
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A. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori-teori 
melalui variabel-variabel penelitian dalam angka-angka dan melakukan 
analisis data dengan prosedur statistika dan permodalan matematis.
60
 
Dalam pelaksanaan penelitian, pendekatan kuantitatif sering mengarahkan 
masalah menjadi suatu hubungan kausalitas, sehingga rumusan masalah 
dapat dijelaskan dalam bentuk hubungan berbagai variabel. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan cara studi pustaka dan survey, 
sehingga peneliti tidak terlibat dalam objek penelitian.  
 Berdasarkan teknik analisisnya, pendekatan penelitian ini 
merupakan korelasi yang mengkaji seberapa besar hubungan antara 
variabel terikat dan variabel bebas. Fenomena yang diteliti adalah 
Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) terhadap kinerja keuangan Bank 
Umum Syariah.  
Untuk membantu penulis dalam menyelesaikan penelitian ini 
nantinya, maka penulis menggunakan data sekunder. Data sekunder yaitu 
data yang diperoleh dari berbagai pihak yang sudah berupa arsip, dan 
dokumen-dokumen lainnya. 
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2. Sumber Data dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada situs resmi bank Indonesia 
http://www.bi.go.id, Otoritas jasa keuangan https://www.ojk.go.id, dan 
masing-masing website resmi bank umum syariah. Waktu penelitian ini 
dilaksanakan dari bulan Juli 2020 hingga selesai. 
 
B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah kelompok subjek yang hendak dikenali generalisasi 
hasil penelitian, kemudian sampel adalah bagian dari populasi.
61
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah 14 bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 
jasa keuangan dan bank Indonesia. 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 
yaitu Purposive Sampling yang merupakan teknik pengambilan sampel 
dengan pertimbangan atau kriteria tertentu.
62
 Penentu sampel berdasarkan 
kriteria-kriteria sebagai berikut : 
1. Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia selama lima tahun 
berturut-turut yaitu antara tahun 2015 sampai dengan tahun 2019. 
2. Menerbitkan laporan keuangan dalam satuan rupiah 
3. Memiliki data lengkap terkait dengan asset, ekuitas, pendapatan, beban, 
biaya, karyawan, laba dan laporan zakat. 
4. Terintegritas sistem informasi yang mudah 
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Dapat diketahui bahwa total Bank Umum Syariah yang terdaftar dalam 
periode ini berjumlah 14 bank. Namun berdasarkan hasil seleksi sampel hanya 
ada 9 bank. Periode pengamatan yang diambil oleh peneliti adalah 5 tahun, 
yaitu tahun 2015, 2016, 2017, 2018, 2019 menggunakan data tahunan, jadi 
total sampel yang diteliti sebanyak 45 data laporan tahunan bank umum 
syariah. Laporan keuangan tersebut digunakan untuk menghitung kinerja 
intellectual capital serta menghitung rasio kinerja keuangan. 
 
C. Teknik pengumpulan 
Data merupakan langkah yang paling utama dalam melakukan 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah  mendapatkan data. 
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
1. Teknik Kepustakaan  
Teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengadakan studi terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan-catatan, 
dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 
dipecahkan.  
2. Teknik Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data berupa data-data tertulis yang mengandung 
keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena yang masih 
aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.
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Dalam penelitian ini, data bersumber dari laporan keuangan bank 
umum syariah publikasi Tahunan yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa 
Keuangan dalam website resmi OJK dan Bank Indonesia. Jangka waktu yang 
digunakan oleh peneliti yaitu dari bulan januari 2015 hingga bulan Desember 
2019. 
 
D. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji 
kebenarannya. 
64
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini merupakan 
pernyataan singkat yang disimpulkan dari tujuan penelitian, dan merupakan 
jawaban sementara atas permasalahan yang perlu diuji kembali. 
1. Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) Terhardap Earning 
Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas yang mengukur 
jumlah laba yang diperoleh dari tiap rupiah aset yang dimiliki oleh 
perusahaan. ROA menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam 
melakukan efisiensi penggunaan total aset untuk operasional perusahaan. 
Semakin tinggi ROA suatu bank semakin tinggi pula keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik posisi perusahaan dari segi 
penggunaan aset. ROA juga memberikan gambaran tentang bagaimana 
perusahaan mengkonversikan dana yang telah diinvestasikan menjadi laba 
bersih kepada para investor. 
Intellectual Capital adalah bagian dari pengetahuan yang dapat 
bermanfaat bagi perusahaan perbankan yaitu mampu memberikan nilai 
                                                             
64
 Syofian Siregar, Statistik Perametrik untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: PT Bumi 




tambah (value added). Nilai tambah tersebut memberikan keunggulan 
kompetitif bagi perusahaan perbankan sehingga berbeda antara perusahaan 
satu dengan yang lain. Intellectual Capital yang bersumber dari 
kompetensi karyawan, struktur organisasi dan performa yang dimiliki oleh 
perusahaan perbankan memberikan kemampuan bagi perusahaan untuk 
melakukan efisiensi biaya yang dapat meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan. Semakin efisien perusahaan dalam menggunakan asetnya 
untuk kegiatan operasi maka indikator nilai ROA akan naik. Dengan 
pemanfaatan sumber daya Intellectual Capital yang baik dan benar, maka 
diyakini akan dapat meningkatkan Return On Assets perusahaan 
perbankan. 
Hasil penelitian M. Dodik Suprayogi , Pratiwi Dwi Karyati (2020) 
membuktikan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap 
ROA. Ulum (2007) dan Paramu (2016) juga meneliti tentang Intellectual 
Capital dan menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh 
terhadap ROA. Dengan menggunakan model (VAIC) untuk mengukur 
Intellectual Capital perusahaan, maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut : 
H1  :  Value Added Intellectual Coefficiency berpengaruh positif terhadap 
Return On Assets (ROA). 
 Rasio yang kedua dari earning yaitu NI (Net Imbalan). Rasio ini 
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 




bersih (Nurmawati, 2014 dalam Pertiwi, 2017). Peraturan Bank Indonesia 
yang menyatakan bahwa bank yang sehat memiliki NI >2,5%, sehingga 
objek penelitian memiliki rentabilitas yang sangat baik pada faktor NI 
(Fitrawati, 2016). Semakin besar rasio NI maka semakin besar pendapatan 
bunga atas aktiva produktif yang diikelola oleh bank sehingga probabilitas 
bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil. Penelitian yang dilakukan 
oleh Pertiwi (2017) membuktikan bahwa intellectal capital tidak 
berpengaruh signifikan terhadap NI, sedangkan penelitian yang dilakukan 
Ikapel (2016) menyebutkan bahwa modal intellectual berpengaruh positif 
terhadap NI perbankan di Kenya. Dengan menggunakan model (VAIC) 
untuk mengukur Intellectual Capital perusahaan, maka diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut :  
H2 :  Value Added Intellectual Coefficiency berpengaruh Positif terhadap 
Net Imbalan (NI) 
 Komponen dalam perhitungan faktor earnings yang digunakan dalam 
penelititan ini adalah Biaya Operasional pada Pendapatan Operasional 
(BOPO). Operating Expense to Operating Income (BOPO) adalah rasio 
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional. 
Semakin rendah tingkat rasio BOPO berarti semakin baik kinerja 
manajemen bank tersebut. Perusahaan yang memiliki kemampuan 
intelektual yang lebih tinggi akan dapat mengelola biayanya dengan lebih 
efisien. BOPO merupakan rasio yang menunjukkan efisiensi kinerja 




efisiensi kinerja operasional yang semakin baik. Nilai rasio BOPO yang 
rendah berarti bank dapat menutup biaya operasional dengan pendapatan 
operasionalnya sehingga untuk mencapai efisiensi operasional, bank 
syari‟ah harus dapat meningkatkan pendapatan operasionalnya. 
 Hasil penelitian Santi Dwie Lestari (2012) membuktikan menyatakan 
bahwa intellectual capital berpengaruh terhadap kinerja BOPO baik masa 
kini maupun pada periode selanjutnya. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung penelitian Kuryanto dan Syafruddin (2008) yang menyatakan 
bahwa tidak ada pengaruh antara intellectual capital dengan kinerja 
keuangan dimasa yang akan datang. Maka diajukan hipotesis penelitian 
sebagai berikut :  
H3:  Value Added Intellectual Coefficiency berpengaruh negatif terhadap 
Operating Expense to Operating Income (BOPO) 
2. Pengaruh Intellectual Capital terhadap Capital 
Penilaian aspek permodalan suatu bank lebih dimaksudkan untuk 
mengetahui bagaimana atau berapa modal bank tersebut telah memadai 
untuk menunjang kebutuhannya. Komponen faktor permodalan yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah CAR (Capital Adequacy Ratio). 
Dalam compliance supervision yang dilakukan Bank Indonesia untuk 
menilai tingkat kesehatan bank di Indonesia CAR merupakan rasio utama 
dalam menilai permodalan suatu bank.  
CAR adalah rasio yang memperlihatkan seberapa besar jumlah 




berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari modal sendiri 
disamping memperoleh danadana dari sumber-sumber di luar bank. Jika 
modal yang dimiliki oleh bank tersebut mampu menyerap kerugian-
kerugian yang tidak dapat dihindarkan, maka bank dapat mengelola 
seluruh kegiatannya secara efisien, sehingga kekayaan bank (kekayaan 
pemegang saham) diharapkan akan semakin meningkat demikian juga 
sebaliknya. Rasio permodalan ini merupakan komponen kecukupan 
pemenuhan KPMM (Kewajiban Penyediaan Modal Minimum) terhadap 
ketentuan yang berlaku (SE BI No.6/ 23/DPNP Jakarta, 31 Mei 2004 
dalam Pertiwi, 2017). 
Hasil penelitian yang dilakukan Rofi Farih (2010) Ike Kurniawati 
(2018) membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan intellectual 
capital terhadap CAR. Dari penjelasan diatas, secara umum dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H4 :  Value Added Intellectual Coefficiency berpengaruh Positif 
terhadap Capital Adequacy Ratio (CAR) 
3. Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) terhadap Risk Profile  
Finance to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio pembiayaan terhadap 
dana pihak ketiga yang diterima oleh bank. Rasio ini digunakan untuk 
mengukur tingkat likuiditas. Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu 
bank meminjamkan seluruh dananya atau tidak likuid. Sebaliknya, rasio 




FDR yang semakin tinggi akan mengakibatkan bank memiliki 
tingkat likuiditas yang rendah, karena dana yang disalurkan lebih besar 
dibanding modal sendiri dan dana dari nasabah. Namun peneliti yang 
dilakukan oleh Wijaya (2012) menyatakan bahwa semakin tinggi LDR 
maka kinerja perbankan akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut 
mampu menyalurkan kredit dengan efektif).  Ike  Kurniawati (2018) 
membuktikan bahwa Intellectual capital mempunyai pengaruh positif 
terhadap Loan to Deposit Ratio (LDR). Dari penjelasan di atas, secara 
umum dapat diambil hipotesis sebagai berikut : 
H4 :  Value Added Intellectual Coefficiency berpengaruh Positif terhadap 
Finance to Deposit Ratio (FDR). 
4.  Pengaruh Intellectual Capital (VAIC) terhadap Islamicity 
Performance Index 
Zakat Performance Ratio (ZPR) menunjukkan indikator kinerja 
pada perbankan syariah menggantikan komponen laba per saham (earning 
per share). Zakat dibayarkan oleh perbankan syariah menjadi dasar dalam 
pengukuran kinerja perbankan syariah. Pembayaran zakat yang dilakukan 
oleh perbankan syariah dapat meningkatkan citra perbankan syariah, 
sehingga kinerja sosial terlihat baik. Hal ini disebabkan pembayaran zakat 
oleh pihak perbankan dilakukan bukan hanya sebuah kewajiban, akan 
tetapi lebih dari itu, yakni sebagai wujud tanggung jawab sosial. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fierda Shofa (2014) dan Siti 




kinerja bank syariah berdasarkan Islamicity Performance Index melalui 
ZPR. Penelitian yang dilakukan oleh Dinda Abdita Siregar (2020) 
imtellcetual capital tidak berpengaruh terhadap kinerja bank syariah 
berdasarkan Islamicity Performance Index melalui rasio zakat. Sebaik 
apapun bank syariah dapat mengelola intellectual capital (IC) nya baik itu 
CE, HC, dan SC tidak berarti pengelolaan IC itu akan meningkatkan 
kinerja bank syariah secara Islami begitu juga sebaliknya.  
H6 :  Value Added Intellectual Coefficiency berpengaruh terhadap Zakat 
Performing Ratio (ZPR) 
 
E. Teknik Analisis Data 
VAIC yang diformulasikan oleh Pulic digunakan untuk menentukan 
efisiensi dari tiga model Intellectual Capital (IC), yaitu physical capital, 
human capital, dan structural capital. Dalam konteks ini, komponen yang 
digunakan adalah VACA, VAHU, dan STVA sebagai satuan yang terpisah 
dan tidak menggunakan hasil penjumlahan dari ketiga komponen tersebut. 
Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS). 
PLS adalah metode penyelesaian Structural Equation Modelling (SEM) 
yangdalam hal ini (sesuai tujuan penelitian) lebih tepat dibandingkan dengan 
teknik-teknik SEM lainnya. Jumlah sample yang kecil, potensi distribusi 
variabel tidak normal, dan penggunaan indikator formatif dan refleksif 
membuat PLS lebih sesuai untuk dipilih dibandingkan dengan misalnya, 
maximum likelihood SEM (Anderson dan Gerbing, 1988; Marsh et al., 1988; 
Chin dan Gopal, 1995; Chin, 1997; Cassel et al., 2000 sebagaimana dikutip 




Pemilihan metode PLS didasarkan pada pertimbangan bahwa dalam 
penelitian ini terdapat dua variabel laten yang dibentuk dengan indikator 
formatif, dan bukan refleksif. Model refleksif mengasumsikan bahwa konstruk 
atau variabel laten mempengaruhi indikator, dimana arah hubungan kausalitas 
dari konstruk ke indikator atau manifest.
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 Lebih lanjut Ghozali menyatakan 
bahwa model formatif mengasumsikan bahwa indikator- indikator 
mempengaruhi konstruk, dimana arah hubungan kausalias dari indikator ke 
konstruk.  
Gambar III.1 
Composite Latent Variabel (Formative) Model 
 







Dalam penelitian ini, baik variabel independen (VAIC) maupun 
variabel dependen (kinerja keuangan), keduanya dibangun dengan indikator 
formative. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan PLS karena 
program analisis lainnya (misalnya AMOS, Lisrel, Eviews dsb.) tidak mampu 
melakukan analisis atas laten variable dengan indikator formatif.
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Terdapat dua bagian analisis yang harus dilakukan dalam PLS, yaitu: 
1. Menilai Outer Model atau Measurement Model 
Oleh karena diasumsikan bahwa antar indikator tidak saling 
berkorelasi, maka ukuran internal konsistensi reliabilitas (cronbach alpha) 
tidak diperlukan untuk menguji reliabilitas konstruk formatif (Ghozali, 
2014). Hal ini berbeda dengan indikator refleksif yang menggunakan tiga 
kriteria untuk menilai outer model, yaitu convergent validity, composite 
reliability dan discriminant validity.  
Ghozali menyatakan bahwa karena konstruk formatif pada dasarnya 
merupakan hubungan regresi dari indikator ke konstruk, maka cara 
menilainya adalah dengan melihat nilai koefisien regresi dan signifikansi 
dari koefisien regresi tersebut. Jadi, kita melihat nilai weight masing-
masing indikator dan nilai signifikansinya. Nilai weight yang disarankan 
adalah di atas 0.50 dan T-statistic di atas 1.645 untuk α = 0.05 (one tailed). 
2. Menilai Inner Model atau Structural Model 
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk 
konstruk dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive 
relevance dan uji t serta signifikansi dari koefisien parameter jalur 
structural. Dalam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-
square untuk setiap variabel laten dependen. Perubahan nilai R-square 
dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen 
tertentu terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh 
yang substantif. Pengaruh besarnya f
2
 dapat dihitung dengan rumus 




   
                         




 included dan R
2
 excluded adalah R-square dari variabel 
laten dependen ketika prediktor variabel laten digunakan atau dikeluarkan 
di dalam persamaan struktural.  
Di samping melihat nilai R-square, model PLS juga dievaluasi 
dengan melihat Q-Square predictive relevance untuk model konstruk. Q-
Square predictive relevance mengukur seberapa baik nilai observasi 
dihasilkan oleh model dan juga estimasi parameternya. Nilai Q-Square 
predictive relevance lebih besar dari 0 menunjukkan bahwa model 
mempunyai nilai predictive relevance, sedangkan nilai Q-Square 
predictive relevance kurang dari 0 menunjukkan bahwa model kurang 
memiliki predictive relevance. 
 
F. Uji Validitas dan Realibilitas 
Hasil pengumpulan data harus diujikan validitas dan reliabilitasnya. 
Hasil penelitian dikatakan valid, bila terdapat kesamaan anatara data yang 
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrument dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang hendak diukur.
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 Pada PLS evaluasi validitas model 
pengukuran atau outer-model yang menggunakan indikator refleksif dievaluasi 
dengan convergent dan diskriminan validity. 
                                                             
67





 Sedangkan outer-model dengan formatif indikator dievaluasi 
berdasarkan pada substantive contentnya yaitu dengan membandingkan 
besarnya relatif weight dan melihat signifikansi dari ukuran weight tersebut 
berdasarkan pada Chin.  
Convergent validity dari model pengukuran dengan refleksif indikator 
dinilai berdasarkan korelasi antara item score/component score dengan 
construst score yang dihitung dengan PLS. Ukuran refleksif individual 
dikatakan tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,07 dengan konstruk yang ingin 
diukur. Namun demikian menurut Chin untuk penelitian tahap awal dari 
pengembangan skala pengukuran nilai loading 0,05 dampai 0,6 dianggap 
cukup. 
Sedangkan discriminant validity dinilai berdasarkan crossloading, jika 
korelasi konstruk dengan item pengukuran lebih besar dari pada ukuran 
konstruk lainnya, maka hal ini menunjukkan bahwa konstruk laten 
memprediksi ukuran pada blok. Mereka lebih baik dari pada blok lainnya. 
Bisa juga dilihat dengan Square Root Of Average Extracted (AVE), jika nilai 
akar kuadrat AVE setiap konstruk lebih besar dari pada nilai korelasi antar 
konstruk dengan konstruk lainnya dalam model maka dikatakan memiliki nilai 
discriminant validity yang baik. 
Hasil penelitian dikatakan reliable bila terdapat kesamaan data dalam 
waktu yang berbeda, artinya instrument yang memiliki reliabilitas adalah 




yang sama, akan menghasilkan data yang sama juga.
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 Instrument yang baik 
tidak bersifat mengarahkan responden untuk memilih jawaban tertentu 
sebagaimana yang dikendaki oleh peneliti. Untuk menguji apakah instrument 
tersebut reliable dilihat dari nilai composite. Reliability blok indikator yang 
mengukur suatu konstruk dan juga nilai cronbach alpha. Jika nilai composite 
reliability maupun cronbach alpha diatas 0,70 berarti nilai konstruk dinyatakan 
reliable. 
 
G. Pengujian Hipotesis dengan PLS 
Pengujian hipotesis dengan PLS (β dan γ) dilakukan dengan metode 
resampling bootstrap yang dikembangkan oleh Geisser dan Stone (Ghozali, 
2014). Statistik uji yang digunakan adalah statistik t atau uji t, dengan 
hipotesis statistik sebagai berikut: 
1. Hipotesis statistik untuk inner model: variabel laten eksogen terhadap 
endogen: H0 : γi = 0 lawan H1 : γi ≠ 0 
2. Penerapan metode resampling, memungkinkan berlakunya data 
terdistribusi bebas (distribution free), tidak memerlukan asumsi distribusi 
normal.  
3. Pengujian dilakukan dengan t-test, bilamana diperoleh p-value ≤ 0,05 
(alpha 5% = 1,965), maka disimpulkan signifikan, dan sebaliknya. 
Bilamana hasil pengujian pada inner model adalah signifikan maka dapat 
diartikan bahwa terdapat pengaruh yang bermakna variabel laten (eksogen) 
terdapat variabel laten lainnya (endogen), begitu pula sebaliknya apabila 
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hasil pengujian pada inner model tidak signifikan maka dapat diartikan 










Berdasarkan rumusuan masalah yang telah dikemukakan pada Bab I 
dan hasil penelitian pada Bab IV, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Intellectual capital mempunyai pengaruh yang positif  terhadap Return On 
Asset (ROA), hal ini terbukti dengan nilai t hitung sebesar 2.213. 
2. Intellectual capital tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Capital Adequancy Ratio (CAR), hal ini terbukti dengan nilai t hitung 
sebesar 0.731. 
3. Intellectual capital mempunyai pengaruh yang positif terhadap Net 
Imbalan (NI), hal ini terbukti dengan nilai t hitung sebesar 2.121. 
4. Intellectual capital mempunyai pengaruh negatif terhadap Operating 
Expense to Operating Income (BOPO), hal ini terbukti dengan nilai t 
hitung sebesar 2.275. 
5. Intellectual capital mempunyai pengaruh positif terhadap Finance to 
Deposit Ratio (FDR), hal ini terbukti dengan nilai t hitung sebesar 5,398. 
6. Intellectual capital tidak mempunyai pengaruh terhadap Zakat Performing 
Ratio (ZPR), hal ini terbukti dengan nilai t hitung sebesar 1.265. 
 
B. Saran  







1. Kepada peneliti berikutnya agar memperluas sampel penelitian dan 
menambah variable-variable laporan keuangan yang mempengaruhi 
kinerja perusahaan.  
2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat meneliti pengaruh 
intellectual capital terhadap kinerja perusahaan pada saat ini dan dimasa 
yang akan datang.  
3. Pada penelitian selanjutnya dapat menghitung pengaruh masing-masing 
komponen dari VAIC yang terdiri dari beberapa komponen yaitu, VACA, 
VAHU, dan STVA terhadap kinerja keuangan, sehingga dapat diketahui 
faktor mana yang dominan dalam mempengaruhi kinerja keuangan.  
4. Bagi penelitian berikutnya dapat menambahkan periode penelitian yang 
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2015  Rp           1,262,227,838.00   Rp           3,550,563,883.00  0.355501  Rp               924,521,476.00  1.365277  Rp               337,706,362.00  0.267548 1.988325 
2016  Rp           1,025,911,960.00   Rp           3,618,746,556.00  0.283499  Rp               880,811,834.00  1.164735  Rp               145,100,126.00  0.141435 1.589669 
2017  Rp               849,418,199.00   Rp           5,545,366,904.00  0.153176  Rp               802,492,698.00  1.058475  Rp                 46,925,501.00  0.055244 1.266895 
2018  Rp               507,139,557.00   Rp           3,921,667,078.00  0.129317  Rp               845,632,021.00  0.599717 -Rp              338,492,464.00  -0.66745 0.06158 




2015  Rp                       909,520.00  Rp                   2,339,812.00  0.388715  Rp                       509,098.00  1.786532  Rp                       400,422.00  0.440256 2.615504 
2016  Rp                   1,095,847.00   Rp                   2,510,014.00  0.43659  Rp                       538,227.00  2.036031  Rp                       557,620.00  0.508848 2.98147 
2017  Rp                   1,126,396.00   Rp                   2,602,841.00  0.432756  Rp                       522,067.00  2.15757  Rp                       604,329.00  0.536516 3.126842 
2018  Rp                   1,339,990.00   Rp                   5,026,640.00  0.266578  Rp                       510,828.00  2.623173  Rp                       829,162.00  0.618782 3.508532 




2015  Rp                   1,198,606.00   Rp                   2,215,658.00  0.540971  Rp                       669,585.00  1.790073  Rp                       529,021.00  0.441364 2.772407 
2016  Rp                   1,448,344.00   Rp                   2,486,566.00  0.582468  Rp                       737,139.00  1.964818  Rp                       711,205.00  0.491047 3.038333 
2017  Rp                   1,738,166.00   Rp                   3,807,298.00  0.456535  Rp                       707,690.00  2.456112  Rp                   1,030,476.00  0.592852 3.5055 
2018  Rp                   2,051,871.00   Rp                   4,242,166.00  0.483685  Rp                       937,794.00  2.187976  Rp                   1,114,077.00  0.542957 3.214618 




2015  Rp   1,753,933,930,946.00   Rp   5,613,738,764,182.00  0.312436  Rp   1,370,214,646,997.00  1.280043  Rp      383,719,283,949.00  0.218776 1.811256 
2016  Rp   1,931,025,353,177.00   Rp   6,392,436,931,362.00  0.30208  Rp   1,485,174,807,624.00  1.300201  Rp      445,850,545,553.00  0.230888 1.833168 
2017  Rp                   2,098,810.00   Rp                   7,314,241.00  0.286948  Rp                   1,599,262.00  1.312362  Rp                       499,548.00  0.238015 1.837325 
2018  Rp                   2,642,624.00   Rp                   8,039,165.00  0.328719  Rp                   1,805,975.00  1.463267  Rp                       836,649.00  0.316598 2.108584 




2015  Rp               548,540,114.00   Rp               874,286,571.00  0.627415  Rp               265,509,022.00  2.065994  Rp               283,031,092.00  0.515972 3.20938 
2016  Rp               555,623,210.00   Rp           1,061,800,638.00  0.523284  Rp               160,896,637.00  3.453293  Rp               394,726,573.00  0.710421 4.686998 
2017  Rp               515,293,511.00   Rp           1,203,015,875.00  0.428335  Rp               144,873,542.00  3.55685  Rp               370,419,969.00  0.718852 4.704038 
2018  Rp               467,455,523.00   Rp           1,203,377,835.00  0.388453  Rp               147,619,489.00  3.166625  Rp               319,836,034.00  0.684206 4.239284 




2015 -Rp          5,751,587,680.00   Rp      162,652,268,614.00  -0.03536  Rp         26,233,362,090.00  -0.21925 -Rp        31,984,949,770.00  5.561064 5.306456 
2016 -Rp              722,354,691.00   Rp      194,329,531,375.00  -0.00372  Rp         27,161,821,136.00  -0.02659 -Rp        27,884,175,827.00  38.60178 38.57147 
2017  Rp         36,002,066,015.00   Rp      299,392,899,001.00  0.12025  Rp         29,903,114,028.00  1.203957  Rp           6,098,951,987.00  0.169406 1.493613 
2018  Rp         37,028,941,229.00   Rp      291,249,484,976.00  0.127138  Rp         30,695,088,533.00  1.206347  Rp           6,333,852,696.00  0.171051 1.504537 




2015  Rp               338,560,893.00   Rp           1,043,202,612.00  0.32454  Rp               134,460,027.00  2.51793  Rp               204,100,866.00  0.602848 3.445318 
2016  Rp           1,473,194,206.00   Rp               876,401,193.00  1.680959  Rp               161,005,131.00  9.149983  Rp           1,312,189,075.00  0.89071 11.72165 
2017  Rp               296,432,790.00   Rp               827,951,009.00  0.358032  Rp               188,209,274.00  1.575017  Rp               108,223,516.00  0.365086 2.298135 
2018  Rp               291,351,100.00   Rp               851,470,223.00  0.342174  Rp               177,048,252.00  1.645603  Rp               114,302,848.00  0.39232 2.380097 




2015  Rp               616,598,618.00   Rp           1,155,490,602.00  0.533625  Rp                 76,656,350.00  8.043673  Rp               539,942,268.00  0.875679 9.452977 
2016  Rp               577,197,025.00   Rp           1,187,940,719.00  0.48588  Rp                 92,253,397.00  6.256648  Rp               484,943,628.00  0.84017 7.582698 
2017  Rp               637,494,855.00   Rp               274,196,365.00  2.324957  Rp               131,487,855.00  4.848317  Rp               506,007,000.00  0.793743 7.967018 
2018  Rp               513,434,757.00   Rp           1,668,466,115.00  0.307729  Rp               101,872,152.00  5.039991  Rp               411,562,605.00  0.801587 6.149307 
2019  Rp               630,229,038.00   Rp           1,694,565,519.00  0.371912  Rp                 94,411,525.00  6.67534  Rp               535,817,513.00  0.850195 7.897447 
9 BCA Syariah 
2015  Rp         96,948,296,808.00   Rp   1,052,551,191,056.00  0.092108  Rp         65,056,163,952.00  1.490225  Rp         31,892,132,856.00  0.32896 1.911293 
2016  Rp      129,943,779,366.00   Rp   1,099,066,354,652.00  0.118231  Rp         80,702,641,655.00  1.610155  Rp         49,241,137,711.00  0.378942 2.107328 
2017  Rp      150,460,466,889.00   Rp   1,136,111,178,445.00  0.132435  Rp         88,267,780,815.00  1.704591  Rp         62,192,686,074.00  0.413349 2.250375 
2018  Rp      164,542,313,378.00   Rp   1,261,334,491,910.00  0.130451  Rp         92,148,860,031.00  1.785614  Rp         72,393,453,347.00  0.439969 2.356034 
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